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TUJUAN NEGARA
melindungi segenap Bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah Indonesia dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang 
berdasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial.

VISI
"Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian
Berlandaskan Gotong-royong“

MISI
1. Mewujudkan keamanan nasional yang mampu menjaga kedaulatan wilayah, menopang kemandirian ekonomi 

dengan mengamankan sumber daya maritim, dan mencerminkan kepribadian Indonesia sebagai negara 
kepulauan. 

2. Mewujudkan masyarakat maju, berkeseimbangan, dan demokratis berlandaskan negara hukum.
3. Mewujudkan politik luar negeri bebas-aktif dan memperkuat jati diri sebagai negara maritim. 

4. Mewujudkan kualitas hidup manusia Indonesia yang tinggi, maju, dan sejahtera. 
5. Mewujudkan bangsa yang berdaya saing. 
6. Mewujudkan Indonesia menjadi negara maritim yang mandiri, maju, kuat, dan berbasiskan kepentingan 

nasional
7. Mewujudkan masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan. 



VISI MISI PRESIDEN

RENCANA STRATEGIS

KEMENTERIAN SOSIAL 2015-2019
VISI
Kementerian Sosial RI dalam 5 tahun ke depan(2015-2019) menyesuaikan
dengan Visi Pembangunan Nasional (Visi Presiden) Tahun 2015-2019

Terwujudnya Indonesia yang Berdaulat, Mandiri, dan 
Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong

MISI
Kementerian Sosial RI dalam 5 tahun ke depan
(2015-2019) melaksanakan satu (1) dari tujuh (7) Misi
Pembangunan Nasional Tahun 2015-2019  yaitu misi
keempat

Mewujudkan kualitas hidup manusia
Indonesia yang tinggi, maju, dan

sejahtera

TUJUAN Kementerian Sosial RI dalam 5 tahun ke depan
(2015-2019) melaksanakan amanat UU 11/2009 yaitu

Meningkatkan Taraf KESEJAHTERAAN SOSIAL 
Penduduk Miskin & Rentan 

1) Peningkatkan aksebilitas masyarakat untuk pemenuhan kebutuhan

dasar melalui rehabilitasi sosial, perlindungan dan jaminan sosial

serta pemberdayaan sosial dan penanggulangan kemiskinan;

2) Peningkatkan profesionalisme sumber daya manusia dalam

penyelenggaraan kesejahteraan sosial;

3) Peningkatkan transparansi dan akuntabilitas dalam penyelenggaraan

kesejahteraan sosial

MELALUI :



KEBIJAKAN PEMBANGUNAN 
DESA DAN KAWASAN PERDESAAN (RPJMN 2015 – 2019)
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Pemenuhan Standar Pelayanan Minimum Desa sesuai  
kondisi geografis

Penanggulangan kemiskinan dan pengembangan usaha 
ekonomi masyarakat desa

Pengembangan ekonomi kawasan perdesaan untuk 
mendorong keterkaitan desa-kota

Pengelolaan Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup 
berkelanjutan, serta penataan ruang kawasan perdesaan

Pengembangan sumber daya manusia, pendampingan 
dan pemberdayaan masyarakat desa , dan 
pengembangan modal sosial budaya masyarakat desa

Pengembangan kapasitas dan pendampingan aparatur 
pemerintah desa dan kelembagaan pemerintahan desa 
secara berkelanjutan serta Pengawalan Implementasi UU 
Desa

06

05

KEBIJAKAN

SASARAN PADA AKHIR RPJMN 2015-2019

• Gini rasio: 0,36
• Tingkat kemiskinan: 7–8%
• TPT: 4–5%
• IPM: 71,98

• Desa Mandiri : 2000
• Desa Berkembang : 5000
• Kemiskinan di daerah tertinggal: 15–15,5%
• IPM di daerah tertinggal : 62,78 
• Pertumbuhan ekonomi di daerah tertinggal : 6,9-7,1

SASARAN RPJMN BIDANG DESA & DAERAH TERTINGGAL



DESA SEBAGAI LOKUS PEMBERDAYAAN SOSIAL

Membangun Indonesia dari pinggiran dengan
memperkuat daerah-daerah dan desa dalam
kerangka Negara kesatuan.

NAWACITA KETIGA

DESA

• Potensi dan Sumber Daya Manusia & Alam

• Penyangga kota sebagai pemasok utama

produksi pertanian

• Masalah kemiskinan di desa akan berdampak

pada kompleksitas masalah sosial di kota

• Adopsi teknologi dan produktivitas rendah

• Keterisolasian desa

KONDISI 

• Ke- SWADAYA- an
• Produktivitas
• Partisipasi
• Kesetiakawanan Sosial

POTENSI
• Terpenuhinya kebutuhan dasar
• Adanya nilai tambah bagi produktivitas desa
• Terwujudnya penghidupan berkelanjutan.

KONDISI YANG DIHARAPKAN



DEFINISI, MODEL DAN PROSES DESA SEJAHTERA MANDIRI (DSM)

Desa Sejahtera Mandiri (DSM) adalah Desa yang masyarakatnya memiliki keswadayaan, partisipasi
dan kesetiakawanan sosial yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan dasar dan mengembangkan
penghidupan berkelanjutan serta menciptakan nilai tambah bagi produktivitas desa.

KRITERIA DESA SASARAN

Mempunyai angka Penyandang Masalah
Kesejahteraan Sosial (PMKS) tinggi

Memiliki lembaga sosial dengan ikatan
sosial sesuai dengan kearifan lokal

Adanya potensi partisipasi dan
keswadayaan masyarakat

Memiliki potensi ekonomi yang 
mungkin untuk dikembangkan oleh 
masyarakat miskin.

Memelihara kearifan lokal

Mengendalikan konflik sosial

yang terjadi di lingkungannya

Menjadi bantalan sosial bagi
warganya yang mengalami berbagai
masalah kesejahteraan sosial yang 
dilandasi oleh potensi dan sumber
yang dimiliki

Memenuhi kebutuhan dasar bagi

warganya

Memenuhi hak dasar bagi

warganya.

Melindungi warganya dari

berbagai resiko sosial dan

ekonomi yang dirasakan

DESA SEJAHTERA MANDIRI, MAMPU:



No. Provinsi Perguruan Tinggi

1. Jawa Barat 1. STKS Bandung

2. Jawa Tengah 2. Universitas Islam Sultan Agung Semarang

3. D.I Yogyakarta 3. Universitas Gajah Mada

4. Jawa Timur 4. Universitas Ciputra Surabaya
5. Universitas Islam Malang
6. Universitas Muhammadiyah Malang
7. Universitas Negeri Malang
8. Universitas Negeri Jember

9. Universitas Trunojoyo Madura, Bangkalan
10. Universita Airlangga, Surabaya

5. Kalimantan Selatan 11. IAIN Antasari Banjarmasin

6. Kalimantan Timur 12. Universitas Mulawarman Samarinda

7. Sulawesi Selatan 13. Universitas Hasanuddin Makassar
14. Universitas Muslim Indonesia
15. Universitas Islam Makassar (2016)

8. Sumatera Barat 16. Universitas Andalas

9. Jambi 17. Universitas Jambi

10. Maluku 18. Universitas Kristen Indonesia Maluku
19. Universitas Pattimura, Ambon

11. Sulawesi Tenggara 20. Universitas Islam Negeri Kendari

12. Sulawesi Barat 21. Institut Agama Islam DDI Polewali Mandar

13. DKI Jakarta 22. Universitas Islam Negeri Syarif Hidyatullah

• Desa Wisata
• Desa Budaya 
• Desa Ekonomi Kreatif
• Desa Pariwisata
• Desa Industri 
• Desa Berseri 

DSM

Provinsi 13

Kabupaten 36

Kecamatan 82

Desa 120

Perguruan Tinggi 22

Sumber: Dok. Dit. PSPKKM

2015 2019

“Sampai dengan tahun 2019 telah 
dilakukan pengembangan dan penguatan 

DSM oleh 22 Perguruan Tinggi di 120 
Desa” 

PROGRESS DESA SEJAHTERA MANDIRI
(DSM) 







DESA SEJAHTERA MANDIRI
PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN SOSIAL

• Peningkatan kualitas SDM desa
• Memperkokoh struktur perekonomian

desa
• Peningkatan keunggulan kompetitif
• Penanganan masalah sosial
• Pengentasan kemiskinan
• Pembukaan lapangan kerja

SASARAN
• Menciptakan produk dan/ atau pelayanan
• Kesetaraan dan keadilan
• Mengejar masa depan
• Produktif: menciptakan hasil
• Berdampak luas
• Membangun akuntabilitas sosial dalam bisnis
• Memungkinkan investasi jangka panjang ke

dalam sistem

KEWIRAUSAHAAN SOSIAL

Melalui

KOLABORASI

Perguruan
Tinggi

KEMSOS Dunia
Usaha

K/L lainnya Pemda Mitra Kerja
lainnya



PERAN PERGURUAN TINGGI

• Peningkatan kapasitas

• Implementasi hasil-hasil penelitian (action research)

• Peningkatan jaringan pemasaran dan kemitraan

• Penciptaan dan peningkatan kualitas produk unggulan
(barang/jasa)

• Pendampingan

PENGEMBANGAN KEWIRAUSAHAAN SOSIAL

PENGUATAN FUNGSI PUSKESOS

• Peningkatan kapasitas

• Penguatan fungsi pranata social dan kearifan lokal

• Implementasi hasil penelitian

• Fasilitasi penggunaan teknologi pelayanan

• Penyuluhan social

• Pengembangan jaringan dan sumber daya

• Pendampingan



TERIMA KASIH


